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KEMAMPUAN MAHASISWA DALAM MENYUSUN GAGASAN 

BELAJAR  

DAN PEMBELAJARAN UNTUK PELAJARAN MATEMATIKA 

 

 

Suryanti 

yantinadhy@yahoo.co.id 

STKIP PGRI BLITAR 

 

Abstrak: Pemahaman terhadap belajar mendukung calon guru untuk kreatif memberikan 

pembelajaran matematika yang bermakna. Gagasan tertulis sebagai bentuk kreativitas 

yang ilmiah bagi calon guru. Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan mahasiswa dalam menyusun gagasan belajar dan 

pembelajaran untuk pelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

menyusun gagasan mahasiswa pada aspek persiapan rata-rata sebesar 3,03  atau pada 

kategori cukup baik, aspek inkubasi rata-rata sebesar 2,53 atau pada kategori cukup baik, 

aspek iluminasi rata-rata sebesar 3,2 atau kategori cukup baik, aspek verifikasi rata-rata 

sebesar 2,57 dengan katgeori cukup baik, dan aspek aplikasi rata-rata sebesar 3,3 dengan 

kategori cukup baik.   

Kata Kunci: Kemampuan, Gagasan, Belajar dan Pembelajaran 

Abstract: Understanding of learning supports prospective teachers to be creative in 

providing meaningful mathematics learning. Written ideas as a form of scientific 

creativity for prospective teachers. This quantitative descriptive study aims to describe 

the ability of students to compile learning and learning ideas for mathematics. The results 

showed the ability to compile student ideas on the preparation aspects of an average of 

3.03 or in the fairly good category, the incubation aspect on average was 2.53 or in the 

fairly good category, the illumination aspect averaged 3.2 or a sufficient category good, 

the verification aspect averaged 2.57 with quite good categories, and the application 

aspect averaged 3.3 with a fairly good category. 

 

Key Words: Ability, ideas, learning 

 

PENDAHULUAN 

 Belajar dan pembelajaran 

merupakan dua proses yang tidak 

dapat dipisahkan dalam pendidikan 

formal di sekolah. Sekolah sebagai 

lingkungan yang membentuk 

karakter siswanya, mempunyai peran 

besar dalam penyampaian ilmu 

pengetahuan dan teknologi, 

wawasan, etika dan moral. Salah satu 

komponen sekolah yang berperan 

besar yaitu guru. Pemahaman guru 

yang baik terhadap belajar dan 

pembelajaran memberikan 

konstribusi yang besar terhadap 

keberhasilan siswa. Ketepatan dalam 

menyampaikan materi, model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakter siswa dan materi, 
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memahami kesulitan siswa terhadap 

materi, dan mengetahui cara yang 

efektif untuk memotivasi siswa 

dalam belajar merupakan kunci 

keberhasilan guru pada kegiatan 

belajar dan pembelajaran di kelas. 

 Gagne dalam Komalasari 

(2010: 2) mendefinisikan belajar 

sebagai proses perubahan tingkah 

laku yang meliputi perubahan 

kecendrungan manusia seperti sikap, 

minat, atau nilai dan perubahan 

kemampuannya yakni peningkatan 

kemampuan untuk melakukan 

berbagai jenis performance (kinerja). 

Komalasari juga menjelaskan (2010: 

3) pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek 

didik/pembelajar yang direncanakan 

atau didesain, dilaksanakan, dan 

dievaluasi secara sistematis agar 

subjek diidk/pembelajar 

dapatmencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan 

efisisen.       

 Pentingnya peran guru 

dalam kegiatan pembelajaran, maka 

seorang calon guru perlu untuk 

memahami secara mendalam tentang 

belajar dan pembelajaran, khususnya 

pada pelajaran matematika. Setiap 

pelajaran mempunyai karakter materi 

yang khas atau unik, termasuk 

didalamnya matematika. Dengan 

demikian, guru dalam menciptakan 

lingkungan yang dapat membuat 

siswa mau belajar matematika juga 

memerlukan suatu pemahaman dasar 

terhadap teori-teori belajar dan 

pembelajaran. 

 Materi-materi yang harus 

dikuasai mahasiswa dalam 

matakuliah belajar dan pembelajaran 

diantaranya adalah hakekat 

matematika, pengertian belajar dan 

pembelajaran, teori-teori belajar, asas 

dan prinsip-prinsip belajar, motivasi 

belajar, dan masalah-masalah dalam 

belajar matematika. Namun 

demikian, tidaklah cukup mahasiswa 

hanya dibatasi dalam memahami 

teori saja, mereka juga harus 

mempunyai pemikiran dan 

pandangan yang maju dan 

berkonsribusi dalam kehidupan di 

masyarakat. 

Aunurrahmaan (2013: 3) 

mengemukakan pemikiran-pemikiran 

yang positif memberikan arahan 

bahwa sudah selayaknya jika dunia 

pendidikan diarahkan pada upaya 

tranformasi dan pengembangan 

prinsip-prinsip secara komprehensip 

dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pembelajaran. Kepada para 

peserta didik perlu diberi bekal 

pengetahuan serta nilai-nilai dasar 

sebagai suatu pandangan hidup yang 

sangat berguna untuk mengarungi 

kehidupan dalam masyarakat 

pluralis, baik dari aspek etnisitas, 

kultural, maupun agama. Jika dunia 

pendidikan berhasil melaksanakan 

tugas ini, maka pada gilirannya 

masyarakat kita di masa depan makin 

lama akan berkembang menjadi 

masyarakat yang berkualitas secara 

intelektual dan moral. Namun 

sebaliknya, jika gagal, maka kita 

tidak bisa berharap generasi di masa 

depan akan mampu menampilkan 

sosok bangsa yang cerdas serta 
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mampu menjunjung nilai-nilai luhur 

budayanya.  

Seorang guru dituntut untuk 

terus meningkatkan profesionalisme. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh 

guru (Suyanto dan Jihad, 2013: 32) 

diantaranya: 1) Memahami tuntutan 

standar profesi yang ada; 2) 

Mencapai kualifikasi dan kompetensi 

yang dipersyaratkan; 3) Membangun 

hubungan kerja yang baik dan luas 

termasuk lewat organisasi profesi; 4) 

Mengembangkan etos kerja atau 

budaya kerja yang mengutamakan 

pelayanan bermutu tinggi kepada 

mahasiswa; 5) Mengadopsi inovasi 

atau mengembangkan kreativitas 

dalam pemanfaatan teknologi 

komunikasi dan informasi sehingga 

metode pembelajaran dapat terus 

diperbarui.  

Kreativitas memiliki 

beberapa makna, (Suyanto dan Jihad, 

2013: 67) Pertama, kreativitas 

mengupayakan untuk membuat 

sesuatu hal yang baru dan berbeda. 

Kedua, kreativitas dianggap sebagai 

sesuatu yang baru dan asli dan 

merupakan hasil kebetulan. Ketiga, 

kreativitas dipahami dari sesuatu apa 

saja yang tercipta sebagai sesuatu 

yang baru dan berbeda. Keempat, 

kreativitas merupakan sesuatu proses 

yang unik. Kelima, kreativitas 

membutuhkan kecerdasan yang 

tinggi. Keenam, kreativitas 

merupakan suatu kemampuan yang 

dipengaruhi oleh faktor bawaan.  

Kreativitas dalam pribadi 

mencerminkan keunikan individu 

dalam berpikir dan mengungkapkan 

sesutau. Situasi sosial, budaya, 

bahkan lingkungan bekerja turut 

memberikan kemudahan dan 

mendorong individu untuk 

menampilkan pikiran dan bertindak 

secara kreatif.  

Mahasiswa calon guru pada 

pelajaran matematika diharuskan 

mempunyai ide atau gagasan untuk 

memperbaiki kegiatan belajar dan 

pembelajaran. Pemahaman awal 

terhadap makna belajar mendukung 

pada kesungguhan mahasiswa untuk 

menghayati perannya sebagai 

seorang calon guru. Hal tersebut 

dapat membantu mahasiswa untuk 

memiliki kebiasaan berpikir 

produktif. Habit of mind adalah 

proses komplek yang dibangun 

berdasar keterampilan, sikap, isyarat-

isyarat tertentu, pengalaman-

pengalaman masa lampau, dan 

kecenderungan tertentu yang dimiliki 

seseorang (Parta, 2017: 63). Dengan 

demikian, aktivitas-aktivitas yang 

mendorong/meningkatkan 

keterbatasan pengetahuan atau 

kemampuan, membuat perencanaan, 

dan mengevaluasi keefektifan 

aktivitasnya, dapat dikembangkan 

secara bertahap.  

Berdasarkan latar belakang, 

maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah 

deskripsi kemampuan mahasiswa 

dalam menyusun gagasan dalam 

belajar dan pembelajaran untuk 

pelajaran matematika?  

Kemampuan Menyusun Gagasan 

Gagasan merupakan ruang 

bagi seseorang untuk berpikir kritis 

dan kreatif. Lahirnya gagasan dapat 
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diperoleh sebagai hasil dari 

pengalaman sehari-hari, sumber-

sumber belajar, dan keinginan yang 

kuat untuk mencoba melakukan 

inovasi. 

Creative thinking is known 

as a compound mental activity 

aiming to direct a strong desire to 

look for solutions or reaching 

original solutions that were not 

known before. (Jarwan dalam Al 

Khatib, 2012: American 

International Journal of 

contemporary Research). 

Manusia sebagai mahluk 

yang unik mempunyai “otak yang 

digunakan sebagai pencari inovasi”. 

Maksudnya adalah “Salah satu 

bagian dari kesuksesan kita sebagai 

spesies disebabkan adanya 

ketertarikan otak untuk terus 

menerus menemukan sesuatu yang 

baru, yang mampu mengubah 

kejadian-kejadian dalam lingkungan. 

Otak secara konstan memindai 

lingkungannya untuk mendapatkan 

stimulus. Jika timbul stimulus tidak 

terduga--misalnya suara keras dari 

ruangan kosong--dengan cepat 

adrenalin menutup segala aktivitas 

tidak penting dan memusatkan 

perhatian otak, sehingga 

menghasilkan suatu tindakan 

tertentu. Sebaliknya, lingkungan 

yang umumnya memiliki stimulus 

yang dapat diprediksi atau stimulus 

yang berulang-ulang (seperti yang 

terdapat di dalam kelas?) akan 

menurunkan ketertarikan otak 

terhadap lingkungan tersebut” 

(Sousa, 2012) :35) 

Porter dan Hernacki (1999: 

301) menjelaskan bahwa proses 

kreatif mengalir melalui 5 tahap. (1) 

Persiapan: mendefinisikan masalah, 

tujuan, atau tantangan.(2) Inkubasi: 

Mencerna fakta-fakta dan 

mengolahnya dalam pikiran. (3) 

Iluminasi: Mendesak ke permukaan, 

gagasan-gagasan bermunculan. (4) 

Verifikasi: memastikan apakah solusi 

itu benar-benar memecahkan 

masalah. (5) Aplikasi: Mengambil 

langkah-langkah untuk 

menindaklanjuti solusi tersebut. 

Suyanto dan Jihad (2013: 73-

74) menjelaskan kemampuan 

menuangkan gagasan dalam bentuk 

tulisan merupakan representasi dari 

kualitas intelektual, karena karya 

tulis seorang guru mengekspresikan 

pikirannya. Guru yang pandai 

menulis dan menuangkan 

gagasannya dalam bentuk karya tulis 

dapat dipastikan ia banyak membaca, 

mengikuti diskusi dan melakukan 

penelaahan terhadap lingkungan 

sekitar. Bagi guru keterampilan 

menulis merupakan keahlian yang 

tidak dapat dipisahkan dari tugas 

pokoknya sebagai pendidik. Untuk 

itu tahapan-tahapan proses berpikir 

kreatif dalam berkarya seperti (tahap 

persiapan, inkubasi, iluminasi, dan 

verifikasi) perlu dibiasakan secara 

terus menerus pada diri guru.   

Gagasan-gagasan dalam 

belajar dan pembelajaran matematika 

sebagai hasil berpikir kreatif dapat 

dituangkan dalam bentuk tulisan 

mengikuti tema yang telah 

ditentukan. Karakteristik tulisan yang 

menunjukkan gagasan, ditunjukkan 
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melalui 5 proses berpikir kreatif 

Dariyo (2004: 66), yaitu: 

(1)Persiapan, menjelaskan masa 

persiapan dianggap sebagai masa 

untuk mencari dan merumuskan 

suatu permasalahan secara jelas. Di 

sini seseorang berupaya untuk 

mencari informasi sebanyak-

banyaknya guna memecahkan 

masalahnya, tetapi ternyata ia 

menemukan hambatan (tak dapat 

memecahkan masalah tersebut). (2) 

Inkubasi, masa ketika seseorang 

mencoba seolah-olah tidak 

memikirkan masalah tersebut. Ia 

tidak menggunakan kesadaran untuk 

berpikir dalam memecahkan 

masalahnya. (3) Iluminasi, dalam 

keadaan tidak sadar, tiba-tiba alam 

kesadaran menemukan suatu gagasan 

cemerlang yang dapat memecahkan 

masalahnya. Di sini ia mengalami 

eureka atau aha experience. (4) 

Verifikasi, penemuan tersebut akan 

dievaluasi dari sisi kelemahan 

ataupun kelebihannya. (5) Aplikasi, 

akhirnya hasil penemuan kreatif 

dapat diterapkan dan dimanfaatkan 

(implementasi) untuk meningkatkan 

harkat kehidupan manusia 

(masyarakat). 

Guru yang Kreatif 

Mahasiswa pendidikan 

matematika sebagai seorang calon 

guru matematika, perlu memenuhi 

salah satu tugasnya yaitu 

mengembangkan kreativitas. 

Setidaknya ada dua peran guru dalam 

mengembangan kreativitas yaitu: (1) 

Guru sebagai pencipta, Suyono dan 

Hariyanto (2014: 198-199) 

menjelaskan guru adalah seseorang 

yag tumbuh berkembang menjadi 

dewasa dan dibentuk oleh 

pengalamannya. Karena pengalaman 

selalu berubah, maka sebagaimana 

halnya orang dewasa yang lain, guru 

selalu diciptakan dan dibentuk oleh 

kedewasaanya sendiri. Di dalam 

proses “penciptaanya”, guru juga 

sedang membentuk, mempengaruhi 

dan “menciptakan” seorang anak 

yang sedang tumbuh dan 

berkembang dan biasanya proses 

penciptaan itu secara otomatis sering 

dilandasi cetakan pengalamnnya 

sendiri. Dengan demikian guru 

merupakan seorang pencipta, seorang 

kreator yang sekaligus mampu 

membangkitkan daya kreativitas 

orang lain, anak diidknya. (2) Guru 

sebagai peneliti Dalam Suyono dan 

Hariyanto (2014: 204), guru adalah 

seorang peneliti, pecari tahu segala 

sesuatu. Sebagai manusia sudah 

mejadi fitrah bawaannya bahwa ia 

dilahirkan penuh oleh semnagat 

kurositas, rasa ingin tahu. 

Selayaknyalah memang, bahwa 

keinginan para guru untuk 

mengetahui dan memahami sesuatu 

itu demikan besar, karena hal ini 

merupakan suatu kualitas yang 

membuktikan cinta mereka yang 

besar pula terhadap pengetahuan. 

Pembelajar sejati senantiasa 

mencintai pengetahuan atau jatuh 

cinta pada pembelajaran, kaidah ini 

berlau baikbagiguru maupun 

pesertadidik. Sikap guru untuk selalu 

merasa tidak tahu dan selalu meneliti 

dan menyelidiki segala sesuatu, akan 

mudah dirasakan dan dicontoh 
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murid-muridnya. Pencarian yang 

terus menerus sepanjang hidup guru 

dapat memberikan keyakinan kepada 

muridnya bahwa tidak tahu tentang 

sesuatu itu jamak dan lumrah dalam 

kehidupan. Bahkan harusnya 

dipandang sebagai suatu cara untuk 

tumbuh dan berkembang daripada 

sebagai keterbatasan dan kelemahan. 

     

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang diarahkan 

untuk memberikan gejala-gejala, 

fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 

secara sistematis dan akurat, 

mengenai sifat-sifat populasi atau 

daerah tertentu (Zuriah, 2006: 47).  

Pendekatan kuantitatif dipilih dalam 

penelitian ini, dikarenakan 

pengumpulan datanya berupa angka 

yang digunakan untuk mengukur 

subjek penelitian, dan selanjutnya 

dari data tersebut hasil penelitian 

digambarkan dan diinterpretasikan 

sesuai dengan hasil pengukuran.  

Kegiatan penelitian 

dilaksanakan di STKIP PGRI Blitar 

khususnya pada program studi 

Pendidikan Matematika, yang 

beralamat di jalan Kalimantan nomor 

111, Blitar.  

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh 

mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika STKIP 

PGRI Blitar yang masih aktif kuliah 

pada tahun akademik 2017/2018. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian atau beberapa mahasiswa 

yang dapat mewakili karakteristik 

populasi.  

Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagian atau beberapa 

mahasiswa yang dapat mewakili 

karakteristik populasi. Pertimbangan 

dalam penelitian ini adalah 1) 

mahasiswa program studi Pendidikan 

Matematika STKIP PGRI Blitar yang 

sedang menempuh mata kuliah 

Belajar dan Pembelajaran 

Matematika, dan 2) mampu 

berkomunikasi dengan baik dalam 

bentuk lisan dan tulisan. 

Untuk memperoleh data 

yang dinginkan maka peneliti 

menggunkan alat yang berupa non 

tes, yaitu portofolio gagasan tertulis 

dalam bentuk tulisan esai. Portofolio 

ini diberikan sebanyak 5 kali dengan 

tema yang berbeda dengan materi 

yang dipilih bagi setiap individu 

tetap. Proses penilaian penyusunan 

gagasan dari mata kuliah belajar dan 

pembelajaran matematika 

berdasarkan pada pedoman 

penskoran yang berisi 5 aspek 

kemampuan menyusun gagasan yaitu 

persiapan, inkubasi, iluminasi, 

verifikasi dan aplikasi. 

Data penelitian dianalisis 

dengan teknik deskriptif, yaitu 

dengan cara menganalisis 

kemampuan menyusun gagasan 

belajar dan pembelajaran pada 

pelajaran matematika semester 3 

program studi Pendidikan 

Matematika STKIP PGRI Blitar 

tahun akademik 2017/2018.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

STKIP PGRI Blitar 

merupakan perguruan tinggi swasta 

yang ada di Blitar, dan berada dalam 

pengelolaan YPLP-PT PGRI Blitar. 

Lembaga STKIP PGRI Blitar 

memiliki tiga program studi, yaitu 

program studi Pendidikan 

Matematika, Pendidikan Bahasa 

Inggris, dan Pendidikan 

Kewarganengaraan. Program studi 

Pendidikan Matematika berdiri 

berdasarkan Ijin Pendirian Prodi S-1 

Pendidikan Matematika No: 

332/DIKRI/Kep/1994. Program studi 

tersebut juga sudah terakreditasi 

BAN PT dengan No: 192/SK/BAN-

PT/Ak-XVI/S1/IX/2013.  

Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan di program studi 

Pendidikan Matematika, STKIP 

PGRI Blitar, Jalan Kalimantan 

No.111, Blitar.  Gagasan yang 

digunakan dalam penelitian ini hanya 

gagasan belajar dan pembelajaran 

dalam pelajaran matematika pada 

mata kuliah Belajar dan 

Pembelajaran Matematika tahun 

akademik 2017/2018 yang terdiri 

dari 19 siswa. 

Berdasarkan analisis data 

diperoleh rerata kemampuan 

penyusunan gagasan belajar dan 

pembelajaran pada pelajaran 

matematika di prodi Pendidikan 

Matematika sebesar 2,93, median 3, 

modus 3, dan standar deviasi sebesar 

0,3. Rerata skor tersebut berada pada 

interval kelas 2,51 sampai dengan 

3,25 kategori cukup baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

penyusunan gagasan belajar dan 

pembelajaran di prodi Pendidikan 

Matematika berada pada kategori 

cukup baik. 

Histogram dari distribusi 

frekuensi  sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Histogram Kemampuan Menyusun Gagasan Belajar dan 

Pembelajaran Untuk Matematika 

 

 

0 

3 

15 

2 
0

2

4

6

8

10

12

14

16

1,00-1,75 1,76-2,50 2,51-3,25 3,26-4,00

Series1



110 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 22, NOMOR 2, OKTOBER 2018 

 

Berdasarkan tabel dan 

histogram tersebut, dari 20 

mahasiswa yang menjadi sampel 

diketahui bahwa 10% siswa memiliki 

kemampuan menyusun gagasan 

belajar dan pembelajaran pada 

pelajaran matematika berada pada 

kategori baik; 75% mahasiswa 

berada pada kategori cukup baik; 

15% mahasiswa berada pada 

kategori kurang baik dalam 

menyusun gagasan. Dari distribusi 

frekuensi diketahui bahwa 75% 

mahasiswa berada kategori cukup 

baik, demikian pula dengan reratanya 

hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan menyusun gagasan 

belajar dan pembelajaran untuk 

pelajaran matematika berada pada 

kategori cukup baik. 

Analisis data pada masing-

masing komponen indikator dari 

penyusunan gagasan belajar dan 

pembelajaran pada pelajaran 

matematika di program studi 

Pendidikan Matematika STKIP 

PGRI Blitar.  

Dari 20 subjek penelitian 

diperoleh informasi tentang 

kemampuan mahasiswa dalam 

menyusun gagasan dari portofolio 

yang diberikan, secara garis besar 

tertuang sebagai berikut: 

Kemampuan mahasiswa dalam 

menyusun gagasan terdiri dari lima 

aspek, yaitu (1) persiapan, (2) 

inkubasi, (3) iluminasi, (4) verifikasi, 

(5) aplikasi. Kemampuan mahasiswa 

dalam menyusun gagasan pada aspek 

persiapan adalah skor tertinggi = 3,8, 

skor terendah = 2,4, dan skor rata-

rata = 3,03. Kemampuan mahasiswa 

dalam menyusun gagasan pada aspek 

inkubasi adalah skor tertinggi =3, 

skor terendah = 2, dan skor rata-rata 

= 2,53. Kemampuan mahasiswa 

dalam menyusun gagasan pada aspek 

iluminasi adalah skor tertinggi = 3,8, 

skor terendah = 2,2, dan skor rata-

rata = 3,2. Kemampuan mahasiswa 

dalam menyusun gagasan pada aspek 

verifikasi adalah skor tertinggi = 3,4, 

skor terendah = 2, dan skor rata-rata 

= 2,57. Kemampuan mahasiswa 

dalam menyusun gagasan pada aspek 

aplikasi adalah skor tertinggi =3,8, 

skor terendah = 2,2, dan skor rata-

rata = 3,3.   

Kemampuan Menyiapkan 

Gagasan  

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek persiapan diperoleh skor 

rata-rata adalah 3,03. Skor ini 

mengandung arti bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam mempersiapkan 

gagasan bernilai cukup baik. Artinya 

mahasiswa mampu mendefinisikan 

masalah, mengetahui tujuan yang 

ingin dicapai untuk memperbaiki 

masalah, dan merasa tertantang 

dalam menyelesaikan masalah. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pandangan bahwa ada sisi 

positif dari berpikir menantang. 

Tanpa menantang, kita tidak akan 

pernah lepas dari gagasan-gagasan 

lama untuk memperoleh yang baru. 

Penantangan yang positif adalah 

bagian dari berpikir kreatif. (Bono, 

2007:33)    

Gagasan yang ditulis Ika 

pada tema learning concept 
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merupakan salah satu tulisan yang 

menunjukkan persiapan gagasan 

yang baik. Hal ini merujuk pada 

kemampuan mendefinisikan 

masalah, mengetahui tujuan, dan 

tertantang dalam menyelesaikan 

masalah. 

Pertama, mendefinisikan 

masalah dalam membentuk gagasan 

merupakan bagian masa persiapan 

dalam mencari dan merumuskan 

masalah. Berikut disajikan 

mendefinisikan masalah pada tulisan 

tersebut. 

(1) Dari pengertian sudut 

tersebut disini saya akan 

menjelaskan mengenai cara 

mengajar yang dapat 

dilakukan dengan 

menggunakan learning 

concept. 

 (Ika) 

Berdasarkan kutipan (1) 

dapat diungkapkan bahwa 

mendefinisikan masalah tersebut 

sudah sesuai dengan tema yang 

diangkat. Masalah yang utama 

didefinisikan dengan singkat dan 

jelas. 

Kedua, mengetahui tujuan 

yang ingin dicapai untuk 

memperbaiki masalah merupakan 

arah dalam mencapai penyelesaian. 

Berikut disajikan kutipan bahwa 

tujuan yang ditulis mempunyai arah 

yang jelas. 

(2) Mengajarkan materi sudut 

dengan menggunakan 

Learning Concept dapat 

dilakukan karena disini 

peserta didik dituntut untuk 

sanggup mempresentasikan 

internal tentang lingkungan di 

sekitar menggunakan bahasa 

mereka sendiri. Peserta didik 

juga harus bisa mengabstraksi 

apa yang mereka lihat di 

lingkungan sekitar. Dengan 

menguasai konsep dasar 

terlebih dahulu hal itu akan 

mempermudah peserta didik 

untuk menggolongkan jenis-

jenis sudut, ukuran sudut, 

bentuk-bentuk sudut dan 

sebagainya. 

 (Ika) 

Berdasarkan kutipan (2) 

tersebut tujuan diungkapkan secara 

tersirat, namun jelas mengungkapkan 

arah yang ingin dicapai yaitu 

mengajarkan materi sudut dengan 

learning concept dengan abstraksi 

dan dipresentasikan dengan bahasa 

mereka sendiri. 

Ketiga, tertantang dalam 

menyelesaikan masalah merupakan 

adanya daya atau usaha yang 

direncanakan dalam mempersiapkan 

gagasan. Seperti terlihat pada kutipan 

berikut.  

(3) Dengan menguasai konsep 

dasar terlebih dahulu hal itu 

akan mempermudah peserta 

didik untuk menggolongkan 

jenis-jenis sudut, ukuran 

sudut, bentuk-bentuk sudut 

dan sebagainya. Misalnya 

kita dapat memberi perintah 

kepada peserta didik untuk 

mencari contoh konkret sudut 

yang ada di lingkungan 

sekitar kemudian 

menggambarkannya sesuai 
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 dengan bentuk sudut beserta 

besar sudutnya. 

 (Ika) 

Kutipan ketiga tersebut 

menjelaskan tantangan yang harus 

dihadapi pengajar dalam 

membelajarkan materi sudut dengan 

learning concept.  

Kemampuan Inkubasi Gagasan 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek inkubasi diperoleh skor 

rata-rata adalah 2,53. Skor ini 

mengandung arti bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek inkubasi berada pada 

kategori cukup baik. Artinya 

mahasiswa mampu menyebutkan 

fakta-fakta dan mengolahnya dalam 

pikiran dengan perenungan. 

Dalam menyusun gagasan 

ada dua strategi yang dapat 

dilakukan, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Joyce (257) yakni 

membuat sesuatu yang baru 

(creating something new), dirancang 

untuk membuat hal-hal yang familiar 

menjadi asing, untuk membantu 

siswa melihat masalah-masalah, 

gagasan-gagasan, dan hasil-hasil 

yang lama, dengan cara yang baru, 

pandangan yang lebih kreatif. 

Sedangkan strategi yang lain, yakni 

membuat yang asing menjadi 

familiar (making the strange 

familiar), dirancang untuk membuat 

gagasan-gagasan yang baru dan tidak 

familiar menjadi lebih bermakna.       

Selama proses perenungan 

seseorang akan berusaha untuk 

mencari titi temu antara masalah dan 

penyelesainnya. Hasil dari 

perenungan yang ditulis Ika seperti 

dikutip berikut ini. 

(4) Ada dua faktor yang 

menyebabkan siswa 

mengalami masalah dalam 

belajar materi sudut yaitu 

masalah internal dan masalah 

eksternal.Masalah internal 

antara lain minat belajar 

matematika yang kurang, 

karena kurangnya minat 

dalam belajar matematika 

maka hal itu juga 

berpengaruh terhadap minat 

belajar materi sudut, tugas 

kita sebagai pendidik adalah 

sebagai motivator atau 

memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar mereka 

tertarik dan merasa ingin 

belajar materi sudut lebih 

dalam lagi. Kedua adalah 

kebiasaan belajar, selama ini 

peserta didik cenderung 

belajar ketika ada PR saja 

maka dari itu kita sebagai 

pendidik harus tahu 

bagaimana cara membuat 

peserta diidk tertarik untuk 

belajar materi sudut tanpa ada 

PR. Faktor eksternal yang 

menyebabkan peserta didik 

kesulitan dalam belajar materi 

sudut adalah, faktor 

lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga, 

sebenarnya antara sekolah 

dan keluarga keduanya saling 

berhubungan erat sebab 

ketika orangtua hanya 

mengandalkan sekolah untuk 
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mengajarkan materi sudut 

pada anak tanpa mengajarkan 

kembali di rumah sepulang 

sekolah maka hal itu tidak 

akan memberi hasil efektif. 

Jadi untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal keluarga dan 

sekolah harus bekerjasama 

dengan kata lain keluarga 

tanpa sekolahakan berjalan 

pincang begitupula 

sebaliknya. 

(Ika) 

Mahasiswa Ika memaparkan 

adanya masalah kesulitan belajar 

materi sudut bagi seorang siswa 

didasarkan dua faktor, dan 

memikirkan solusi yang dianggap 

membantu persoalan siswa yaitu dari 

sekolah dan keluarga.        

 

 

Kemampuan Iluminasi Gagasan 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek iluminasi diperoleh skor 

rata-rata adalah 3,2. Skor ini 

mengandung arti bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek iluminasi berada pada 

kategori cukup baik. Artinya 

mahasiswa mampu menyebutkan 

gagasan-gagasan yang bermunculan. 

Gagasan-gagasan ini adalah hasil 

dari berpikir kreatif. 

Menurut Porter dan Hernacki 

(1992: 306) berpikir kreatif bukanlah 

masalah bekerja lebih keras- ini 

adalah masalah berpikir secara 

berbeda. Sering kali ini melibatkan 

gejala berpikir lateral yang disebut 

“pergeseran paradigma”. Lanjutnya, 

suatu paradigma adalah seperangkat 

aturan yang kita gunakan untuk 

mengevaluasi informasi dan 

menyatukannya ke dalam hidup kita. 

Seperti kutipan berikut ini. 

(5) Supaya tidak terasa 

membosankan, membaca 

simbol aljabar bisa diberikan 

dengan berbagai macam 

game seru yan disukai anak 

usia SMP. Karena menghafal 

bukanlah kegiatan yang tepat 

untuk mengingat. Kegiatan 

yang begitu berkesan akan 

menimbulan ingatan yang 

bertahan lama, simbol 

matematika memang tidak 

sama dengan huruf atau 

angka umumnya, itu biasanya 

juga membuat jenuh siswa. 

Namun dengan 

memasukkannya dalam 

permainan atau kegiatan yang 

menarik seperti tebak gaya 

dengan mengenal simbol 

akan menambah kemampuan 

siswa untuk mengingatnya. 

 (Candra) 

Dari kutipan (5) tersebut, 

gagasan yang muncul dari belajar 

simbol matematika, yaitu dilakukan 

dengan berbagai macam game seru, 

salah satunya adalah tebak gaya. 

Jenis permainan ini sebenarnya 

umum, namun karena gagasan ini 

dibuat khusus untuk mencari cara 

belajar matematika yang dapat 

mudah diterima peserta didik maka 

menjadi kreatif dalam penerapannya. 
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Kemampuan Verifikasi Gagasan 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek verifikasi diperoleh skor 

rata-rata adalah 2,57. Skor ini 

mengandung arti bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek verifikasi berada pada 

kategori cukup baik. Artinya 

mahasiswa mampu menilai sendiri 

gagasannya tersebut dapat 

menyelesaikan masalah. 

Penilaian diri sendiri 

terhadap gagasan yang ditulisnya 

merupakan refleksi bahwa gagasan 

tersebut dapat dilaksanakan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Komalasari 

(2010: 17) bahwa penilaian diri 

adalah suatu teknik di mana siswa 

diminta untuk menilai dirinya sendiri 

berkaitan dengan status, proses, dan 

tingkat pencapaian kompetensi yang 

dipelajarinya.  

(6) Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa membaca 

matematika, matematika 

simbol dan 

mengkomunikasikan makna 

sangatlah penting dalam 

proses pembelajaran 

khususnya dalam materi 

teorema Pythagoras. Bahwa 

siswa bisa dikatakan 

memahami materi apabila 

siswa telah mampu membaca 

matematika, mengenal simbol 

matematika dan 

mengkomunikasikan materi 

teorema Pythagoras dengan 

teman-temannya. Adanya 

respon atau umpan baik yang 

bermanfaat dari kedua belah 

pihak adalah cara pengajar 

mengetahui siswa telah 

memahami materi yang 

diajarkan. Akan tetapi ada 

juga siswa yang sudah 

memahami materi yang 

diajarkan oleh pengajar 

namun siswa tersebut belum 

mampu mengkomunikasikan 

materi yang telah 

didapatnya.(April) 

Dari kutipan April tersebut, 

kesimpulan yang ditulis 

menunjukkan kemampuannya dalam 

menilai gagasan terhadap belajar dan 

pembelajaran materi Pythagoras, 

bahwa mampu mengenal simbol 

materi Pythagoras dan membantu 

dalam mengkomunikasikan materi 

Pythagoras bagi siswa.  

Kemampuan Aplikasi Gagasan 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek aplikasi diperoleh skor 

rata-rata adalah 3,3. Skor ini 

mengandung arti bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun gagasan 

pada aspek aplikasi berada pada 

kategori cukup baik. Artinya 

mahasiswa dapat 

mengimplementasikan gagasannya 

sesuai tema dalam belajar dan 

pembelajaran matematika. 

Setiap model pengajaran 

harus membantu siswa menghasilkan 

cara-cara baru dalam membuat dan 

menciptakan kembali informasi dan 

gagasan dengan cara mereka sendiri. 

(Joyce: 34). Pendapat tersebut 

mendukung bahwa aplikasi dari 
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gagasan belajar dan pembelajaran 

menghasilkan suatu cara yang tepat 

dalam membelajarkan matematika 

kepada siswa.   

 (7) Pada tahap kesiapan belajar, 

tahap ini lebih mementingkan 

kesiapan siswa dalam 

menerima materi. Guru dapat 

melihat dan memuji taraf 

kesiapan siswa dengan 

memberi latihan-latihan soal 

“Aturan Sinus dan Cosinus” 

dimana setiap nomornya 

meniliki tingkat kesulitan 

yang berbeda-beda. Dari 

persoalan itu, siswa akan 

lebih tertantang dan berusaha 

mengerjakan soal sesuai 

dengan langkah-langkah 

mengerjakannya dengan 

benar. Apabila ada siswa 

yang kesulitan, guru dapat 

mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan siswa 

lainnya untuk mendiskusikan 

tentang bagaimana cara yang 

paling mudah untuk 

menyelesaikan 

masalah/kesulitan dalam 

mengerjakansoal tersebut. 

Setelah itu, guru dapat 

melakukan penilaian dengan 

caramenguji pemahaman 

siswa dengan menuliskan 

jawabannya di papan tulis. 

Apabila ada yang belum 

memahami materi, guru dapat 

memberi murid latihan-

latihan soal yang terkait 

dengan materi “Aturan Sinus 

dan Cosinus” untuk 

dikerjakan di rumah. 

(Candra) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat ditarik kesimpulan 

Kemampuan menyusun gagasan 

imiah mahasiswa terhadap belajar 

dan pembelajaran matematika 

dengan rata-rata 2,93. Rata-rata skor 

tersebut berada pada interval kelas 

2,51 sampai dengan 3,25 kategori 

cukup baik. Hal ini menunjukkan 

75% mahasiswa berada pada 

kategori cukup baik dalam menyusun 

gagasan belajar dan pembelajaran 

pada pelajaran matematika. 

Sedangkan pada setiap aspek 

gagasan yaitu persiapan, inkubasi, 

iluminasi, verifikasi, dan aplikasi 

keseluruhaanya berada pada kategori 

cukup baik. 
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